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KESIMPULAN

Industri Jepang mengalami kehancuran akibat Perang Dunia II, banyak
industri yang dihancurkan terutama industri senjata. Namun perkembangan
berikutnya berjalan dengan cukup baik. Walau pada awal-awal periode
kebangkitan ekonomi Jepang masih belum terlalu meningkat dengan signifikan,
namun setelah lepas dari pengawasan Amerika Serikat industri Jepang meningkat
dengan pesat sampai awal tahun 1973. Periode peningkatan tersebut lebih dikenal
sebagai periode pertumbuhan ekonomi yang cepat.

Periode pertumbuhan ekonomi yang cepat akhirnya berhenti karena
mengalami resesi akibat krisis minyak. Krisis minyak pertama tahun 1973
merupakan dampak dari perang Arab-Israel yang terjadi pada Oktober 1973.
Krisis ini membuat negara-negara di seluruh dunia yang sangat bergantung pada
minyak mengalami resesi, khususnya negara-negara industri termasuk Jepang.
Jepang dengan cara yang tepat dapat berhasil keluar dari krisis tersebut dalam
waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan negara-negara industri lainnya.
Kebangkitan Jepang akibat krisis merupakan hasil kerja keras dari pemerintah,
para pengusaha, dan masyarakatnya.

Pemerintah Jepang dengan segera melakukan tindakan yang tepat setelah
harga minyak meningkat. Beberapa langkah strategis yang dilakukan pemerintah

tersebut diantaranya seperti dikeluarkannya Undang-undang yang mengatur
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mengenai pendistribusian dan pembatasan pemakaian minyak, khususnya bagi
pibak industri dan masyarakat pada umumnya. Hal ini membuat perubahan yang
cukup besar pada perekonomian dan industri Jepang. Selama dua tahun sampai
tahun 1975, ekonomi mengalami kemunduran, termasuk sektor industri
Kemunduran tersebut berhasil diatasi dengan berhasilnya usaha dari pemerintah
untuk menghemat dan melakukan pembatasan terhadap pemakaian minyak.
Langkah lainnya, untuk lebih menguatkan Undang-undang sebelumnya ditambah
dengan akibat dari terjadinya dua krisis minyak dalam waktu yang tidak terlalu
lama, pemerintah Jepang mengeluarkan Undang-undang Konservasi Energi tahun
1979

Langkah yang dilakukan oleh pemerintah berdampak pada aspek
kehidupan yang lainnya. Seperti dikeluarkannya Undang-undang tahun 1973 guna
mengatasi inflasi, berakibat pula pada perubahan asuransi dan sektor industri
Dampak yang paling besar terasa pada industri. Banyak industri yang mengalami
kemunduran akibat sumber energi minyak dibatasi. Dalam waktu dua tahun dari
1973-1975, sektor industri Jepang terus berusaha untuk melakukan perubahan
dalam proses produksinya, yang sesuai dengan ketentuan dari pemerintah.

Banyak pengusaha yang melakukan perubahan dan perbaikan pada
perusahaannya, baik dari segi administrasi, peraturan maupun dalam hal
pegawainya. Pengusaha melakukan hal tersebut disesuaikan dengan peraturan
baru yang ditetapkan oleh pemerintah. Selain dalam hal penggunaan sumber
energi minyak, juga mengenai pekerja dan teknologi yang digunakan pun

mengalami perubahan. Selain Undang-undang Konservasi Energi terdapat
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beberapa Undang-undang lain berkenaan dengan yang mempengaruhi industri
Jepang, seperti Undang-Undang Pencemaran Lingkungan Hidup. Bagaimanapun,
suatu negara yang mengalami peralihan dari negara agraris ke industri, masalah
pencemaran lingkungan pasti menjadi kendala. Para pemilik industri berusaha
keras dalam mencapai semua itu. Sehingga tidak mengherankan bila industri
Jepang menjadi lebih unggul dibanding dengan industri di negara maju lainnya.
Sama halnya dengan penggunaan robot dalam industri.

Selain beberapa hal diatas, keberhasilan Jepang untuk keluar dari krisis in]
tidak lepas dari peran masyarakat yang senantiasa membantu dan mendukung
program maupun usaha yang dilakukan oleh pemerintah maupun para pengusaha.
Masyarakat Jepang berusaha dengan keras dengan kesungguhan, distplin, kerja
keras, dan semangat Bushido vyang diwarisi secara turun temurun, untuk
melakukan penghematan dalam mengkonsumsi minyak, membuat Jepang pada

akhirnya dapat menjadi penguasa ekonomi nomor satu di dunia.



